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ABSTRAK 

 

Resa Putri Ningtias  Analisis Penerapan Akuntansi Persediaan 

Berdasarkan SAK EMKM dan Pengendalian Persediaan yang Ekonomis Pada Toko 

Benih Tamban Tani di Desa Kedawung, Kecamatan Mojo, Skripsi, Akuntansi, FEB 

UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata kunci: Akuntansi Persediaan, SAK EMKM, EOQ, UMKM, Pengendalian 

Persediaan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penerapan akuntansi yang sesuai 

standar pada pelaku usaha mikro, khususnya dalam pengelolaan persediaan. Toko 

Benih Tamban Tani merupakan salah satu UMKM yang belum sepenuhnya 

menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM), terutama dalam pencatatan dan penghitungan biaya persediaan 

secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana penerapan 

akuntansi persediaan pada Toko Benih Tamban Tani, kesesuaiannya dengan SAK 

EMKM, serta menganalisis efisiensi pembelian barang dagang menggunakan 

metode Economic Order Quantity (EOQ). Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis dokumen, serta perhitungan 

kuantitatif dalam metode EOQ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan 

masih dilakukan secara manual dan belum mencerminkan prinsip akuntansi yang 

sesuai SAK EMKM. Biaya operasional seperti ongkos kirim dan listrik belum 

dimasukkan dalam perhitungan harga pokok penjualan. Berdasarkan analisis EOQ, 

frekuensi pembelian aktual lebih sering dari yang seharusnya, sehingga belum 

efisien. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan 

yang strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Selain 

berperan sebagai penyerap tenaga kerja terbesar, UMKM juga menyumbang 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

(Supriyanto, 2024). Berdasarkan data Kementerian UMKM per Desember 

2024 terdapat 65,5 juta unit UMKM di Indonesia yang mencakup 99,9% 

dari total pelaku usaha, sedangkan usaha besar hanya berjumlah sekitar 

5.550 unit atau 0,01%. Secara agregat, UMKM memberikan kontribusi 

sebesar 61% terhadap PDB nasional dengan nilai mencapai Rp9.300 triliun. 

Namun, di balik kontribusi tersebut, tantangan besar masih dihadapi, 

terutama dalam hal pencatatan dan pelaporan keuangan yang belum 

terstandarisasi (Permata, 2025). 

Salah satu elemen penting dalam pelaporan keuangan adalah 

pencatatan akuntansi persediaan, khususnya bagi UMKM yang bergerak di 

sektor perdagangan. Persediaan memegang peran penting dalam menjaga 

kelangsungan operasional usaha serta menentukan tingkat profitabilitas. 

Oleh karena itu, pencatatan persediaan yang tidak akurat dapat berdampak 

langsung pada kualitas laporan keuangan, yang pada akhirnya menghambat 

kemampuan manajemen dalam mengambil keputusan strategis dan 

memperkecil peluang untuk memperoleh akses pembiayaan dari lembaga 

keuangan formal (Sudarsi et al., 2023). 

Untuk menjawab permasalahan pencatatan yang belum sesuai 

standar, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), yang 

berlaku efektif sejak 1 Januari 2018. Standar ini dirancang agar lebih 

sederhana dan sesuai dengan kapasitas UMKM, khususnya dalam 

menyusun laporan keuangan berbasis akrual. Namun demikian, 

implementasi SAK EMKM di lapangan masih menghadapi kendala serius. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan SAK 

EMKM di kalangan UMKM masih sangat terbatas. Salah satu penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas UMKM belum menerapkan standar tersebut 

karena rendahnya kualitas sumber daya manusia (Manehat & Sanda, 2022). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa pelaku UMKM tidak menyusun laporan 

sesuai SAK EMKM karena minimnya pemahaman akuntansi dan 

kurangnya pelatihan yang memadai (Adita et al., 2025). Selain itu, 

pencatatan akuntansi dalam praktiknya masih dilakukan secara manual dan 

hanya menghasilkan laporan laba rugi, tanpa menyusun laporan posisi 

keuangan maupun catatan atas laporan keuangan (Imawan et al., 2023).  

Ketiga penelitian tersebut secara umum menitikberatkan pada 

kesesuaian laporan keuangan UMKM terhadap standar SAK EMKM, 

namun belum mengulas secara mendalam aspek strategis lainnya seperti 

efisiensi pengendalian persediaan. Bagi UMKM di sektor perdagangan, 

pencatatan yang akurat perlu dilengkapi dengan pengelolaan persediaan 

yang efisien guna mencegah terjadinya kelebihan maupun kekurangan stok 

yang dapat mengganggu kelancaran operasional usaha (Suryawirawan et al., 

2021). 

Beberapa penelitian lain juga menyoroti penerapan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) dalam pengendalian persediaan, 

khususnya pada sektor perdagangan. Penggunaan EOQ, safety stock dan 

reorder point terbukti dapat meningkatkan efisiensi pengendalian 

persediaan yang sebelumnya belum optimal (Tangkere et al., 2024). Selain 

itu, metode EOQ dinilai mampu mengatasi kelemahan pengelolaan 

persediaan tradisional dan menghasilkan biaya yang signifikan 

(Dirtaniawan, 2023). 

Sebagai tanggapan terhadap kekosongan tersebut dalam penelitian 

sebelumnya, penelitian ini tidak hanya berfokus pada kesesuaian praktik 

akuntansi persediaan terhadap SAK EMKM, tetapi juga mengintegrasikan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk menganalisis efisiensi 

pembelian barang. Metode EOQ membantu menentukan jumlah pembelian 

optimal sehingga dapat meminimalkan biaya penyimpanan dan biaya 
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pemesanan yang dikeluarkan oleh pelaku usaha (Ratningsih, 2021). Dengan 

menggabungkan pendekatan standar akuntansi dan pengendalian persediaan 

yang efisien, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih menyeluruh dalam praktik pengelolaan usaha UMKM. 

Toko Benih Tamban Tani di Desa Kedawung, Kecamatan Mojo, 

dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan UMKM yang bergerak 

di bidang perdagangan benih pertanian. Kegiatan usahanya melibatkan 

perputaran barang yang tinggi dan nilai persediaan yang cukup besar, 

sehingga pengelolaan persediaan menjadi aspek penting. Namun 

berdasarkan hasil survei pendahuluan melalui wawancara dengan informan, 

ditemukan beberapa permasalahan dalam praktik akuntansi dan manajemen 

persediaan. Toko ini belum melakukan pencatatan persediaan secara 

sistematis dan masih menggunakan pencatatan manual tanpa mengacu pada 

standar akuntansi yang berlaku. Selain itu, pengelolaan persediaan 

dilakukan secara tidak terencana, terlihat dari belum adanya perhitungan 

jumlah pemesanan yang optimal. Kondisi ini mencerminkan tantangan 

nyata yang sering dihadapi oleh UMKM sektor perdagangan, khususnya 

dalam hal pencatatan dan pengendalian persediaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengkaji penerapan akuntansi persediaan serta pengendalian persediaan 

yang dilakukan melalui pendekatan ekonomis pada UMKM. Penelitian ini 

difokuskan pada Toko Benih Tamban Tani di Desa Kedawung, Kecamatan 

Mojo, yang bergerak dalam bidang perdagangan benih pertanian. Hasil 

penelitian ini akan disusun dalam bentuk laporan Tugas Akhir dengan judul 

“Analisis Penerapan Akuntansi Persediaan Berdasarkan SAK EMKM 

dan Pengendalian Persediaan yang Ekonomis Pada Toko Benih 

Tamban Tani di Desa Kedawung, Kecamatan Mojo”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam skripsi ini diarahkan pada tiga aspek utama 

yang berkaitan dengan akuntansi persediaan pada Toko Benih Tamban Tani 

di Desa Kedawung, Kecamatan Mojo. Ketiga aspek tersebut meliputi 

penerapan akuntansi persediaan dalam praktik sehari-hari, kesesuaian 
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pencatatan persediaan dengan ketentuan dalam SAK EMKM, dan analisis 

pengendalian persediaan yang ekonomis menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ). Aspek pertama akan menggambarkan secara 

menyeluruh praktik pencatatan dan pengelolaan persediaan yang dilakukan 

oleh Toko Benih Tamban Tani. Aspek kedua menganalisis sejauh mana 

praktik tersebut telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang terdapat dalam 

SAK EMKM, khususnya dalam hal pengakuan, pengukuran, dan penyajian 

persediaan. Sedangkan aspek ketiga menyoroti efisiensi pengendalian 

persediaan melalui penerapan metode EOQ untuk menentukan jumlah 

pembelian barang yang paling optimal. Pemilihan fokus ini didasarkan pada 

pentingnya pengelolaan persediaan yang tertata dan efisien bagi 

kelangsungan usaha mikro, serta untuk mendukung kepatuhan terhadap 

standar akuntansi yang berlaku. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan akuntansi persediaan pada usaha Toko Benih 

Tamban Tani di Desa Kedawung Kecamatan Mojo? 

2. Sejauh mana penerapan akuntansi persediaan pada usaha Toko Benih 

Tamban Tani di Desa Kedawung Kecamatan Mojo telah sesuai dengan 

SAK EMKM? 

3. Berapa jumlah pembelian barang yang ekonomis agar persediaan dapat 

dikelola secara optimal? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi persediaan pada Toko Benih 

Tamban Tani di Desa Kedawung Kecamatan Mojo. 

2. Untuk menganalisis kesesuaian penerapan akuntansi persediaan pada 

usaha Toko Benih Tamban Tani di Desa Kedawung Kecamatan Mojo 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM). 
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3. Untuk menghitung jumlah pembelian barang yang paling ekonomis 

agar pengelolaan persediaan menjadi lebih optimal. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi, sebagai bahan 

pustaka dan referensi bagi peneliti selanjutnya. Selain itu, penelitian ini 

dapat membantu mahasiswa dan akademisi dalam memahami 

penerapan akuntansi persediaan pada usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta bagaimana kesesuaiannya dengan SAK EMKM. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan perbandingan antara 

teori akuntansi persediaan yang dipelajari di perkuliahan dengan 

praktik yang terjadi di lapangan. Di samping itu, penerapan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) dalam pengendalian persediaan 

memberikan kontribusi tambahan terhadap literatur terkait efisiensi 

manajemen persediaan pada usaha kecil. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar pengembangan studi selanjutnya mengenai 

penerapan akuntansi dan pengendalian persediaan secara menyeluruh 

pada sektor UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelaku Usaha 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi Toko Benih Tamban Tani dalam meningkatkan kualitas 

pencatatan dan pengelolaan persediaan agar lebih sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. Dengan penerapan akuntansi 

persediaan yang lebih baik, pelaku usaha dapat memperoleh 

informasi keuangan yang lebih akurat untuk pengambilan 

keputusan bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

memperkuat transparansi dalam laporan keuangan. Selain itu, 

dengan penerapan metode EOQ, pelaku usaha dapat mengetahui 
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jumlah pembelian barang dagang yang paling efisien sehingga 

biaya persediaan dapat ditekan secara optimal. 

b. Bagi Masyarakat dan UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

pelaku UMKM lainnya mengenai pentingnya penerapan akuntansi 

persediaan yang sesuai dengan SAK EMKM dan perlunya 

pengendalian persediaan yang ekonomis. Dengan pemahaman 

yang lebih baik, UMKM dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan serta efisiensi dalam manajemen persediaan, yang pada 

akhirnya dapat membantu pengelolaan bisnis dan kepatuhan 

terhadap standar akuntansi yang berlaku. 
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